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ABSTRAK 
 
Meningkatnya tingkat persaingan antar perusahaan mengakibatkan banyaknya perusahaan yang 
mengadopsi penggunaan sistem penentuan harga pokok (costing) berbasis aktivitas (ABC) dengan 
tujuan pihak manajemen perusahaan dapat menganalisis profitabilitas, mendorong perbaikan proses, 
mengembangkan kinerja yang lebih inovatif, dan dapat berpartisipasi dalam perencanaan strategis. 
Selain pada perusahaan manufaktur penentuan harga pokok berbasis aktivitas juga dapat diterapkan 
pada perusahaan di bidang jasa seperti jasa perhotelan. Madani Hotel, menyediakan jasa penginapan 
yang bertujuan untuk memberikan kenyamanan bagi para tamu yang menggunakan jasa penginapan. 
Jasa penginapan di ketiga hotel merupakan salah satu sumber pendapatan terbesar dari jasa 
perhotelan lainnya yang ditawarkan. Akan tetapi dalam penentuan tarif jasa penginapan di Garuda 
Plaza Hotel, Madani Hotel dan Novotel Soechi masih menggunakan metode biaya tradisional, sehingga 
jasa penginapan yang ditawarkan jadi lebih murah (undercosting) atau lebih mahal (overcosting) dari 
beban biaya yang seharusnya dikonsumsi pada jasa penginapan tersebut. Untuk menjaga dan 
meningkatkan profitabilitas dari Garuda Plaza Hotel, Madani Hotel dan Novotel Soechi, maka akan 
dilakukan perhitungan untuk menentukan tarif jasa penginapan berdasarkan metode activity based 
costing. Tujuan penelitian ini diharapkan akan mendapatkan perbedaan yang terjadi dalam penentuan 
tarif jasa penginapan yang digunakan pihak hotel dengan metode ABC, di karenakan pembebanan 
biaya yang dikonsumsi jasa pelayanan penginapan dengan metode ABC dan tradisional berbeda, 
sehingga biaya yang diperoleh dapat lebih besar atau lebih kecil. Oleh karena itu pihak hotel sebaiknya 
meninjau kembali tarif jasa penginapan yang digunakan sehingga tidak merugikan pihak hotel ataupun 
tamu. 
 
 
Kata Kunci :  Activity Based Costing, Hotel, Jasa Penginapan, tarif 
 
PENDAHULUAN 
 
Hotel-Hotel di Kota Medan menyediakan 
jasa penginapan bagi para tamu yang untuk 
beristirahat atau menghabiskan waktu liburan. 
Jasa penginapan pada hotel-hotel di Kota 
Medan merupakan salah satu sumber 
pendapatan terbesar dari jasa perhotelan lain 
yang ditawarkan oleh hotel-hotel tersebut 
tersebut. Akan tetapi dalam penentuan tarif 
jasa penginapan hotel-hotel di Kota Medan 
masih menggunakan metode biaya tradisional, 
sehingga jasa penginapan yang ditawarkan 
menjadi lebih murah (undercosting) atau lebih 
mahal (overcosting) dari beban biaya yang 
seharusnya dikonsumsi pada jasa penginapan 
tersebut.  
Metode tradisional kurang efektif 
digunakan dalam penentuan harga pokok dari 
produk, karena hanya mempokuskan pada 
penyajian informasi keuagan berupa biaya 
yang terjadi pada tahap perawatan pasien. 
Sedangkan dalam pengelolaan pelayanan 
penginapan diperlukan informasi tentang 
penyebab timbulnya biaya berupa aktivitas. 
Adanya informasi yang lengkap mengenai 
aktivitas penyebab timbulnya biaya dapat 
mempengaruhi tarif jasa penginapan. 
Metode tradisional menyediakan informasi 
biaya tarif penginapan berdasarkan wewenang 
yang dimiliki oleh manajer atau direktur. Akan 
tetapi wewenang yang dimiliki manajer ataupun 
direktur tidak dapat dingunakan untuk 
mempengaruhi biaya tarif penginapan karena 
manajer ataupun direktur tidak memiliki 
informasi mengenai aktivitas yang 
menyebabkan timbulnya biaya tersebut. 
Metode ABC menyajikan data tentang aktivitas 
yang menginformasikan kepada manajer 
ataupun direktur tentang aktivitas dari sumber 
daya yang menyebabkan timbulnya biaya. 
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Metode tradisional menyediakan informasi 
tentang biaya tarif penginapan yang kurang 
akurat, karena informasi biaya tarif penginapan 
hanya memperhitungkan biaya penginapan 
sebagai bagian biaya penginapan. Pada 
metode ABC disajikan informasi tentang semua 
biaya yang dibebankan pada tarif penginapan, 
sehingga biaya penginapan yang diperoleh 
akurat. Informasi yang akurat mengenai biaya 
tarif penginapan dapat membantu manajer 
ataupun direktur dalam menganalisis 
profitabilitas, mendorong perbaikan proses, 
mengembangkan kinerja yang lebih inovatif, 
dan dapat berpartisipasi dalam perencanaan 
strategis. 
Aktivitas merupakan faktor utama 
penyebab timbulnya biaya dan biaya hanya 
dapat dikurangi secara signifikan melalui 
pengelolaan terhadap aktivitas tersebut. Biaya 
tarif penginapan dapat diperkirakan dengan 
baik melalui perencanaan aktivitas yang 
menjadi penyebab timbulnya biaya.  
Untuk menjaga dan meningkatkan 
profitabilitas dari hotel-hotel di Kota Medan, 
maka akan dilakukan perhitungan untuk 
menentukan tarif jasa penginapan berdasarkan 
metode Activity Based Costing. 
Sehubungan dengan uraian latar belakang 
permasalahan di atas, dapat dirumuskan 
permasalahan yang akan diteliti yakni adanya 
kesenjangan dalam penentuan tarif jasa 
penginapan dengan metode tradisional dan 
metode ABC sehiongga peneliti membuat 
penelitian untuk melalukan perbaikan dalam 
penentuan tarif penginapan dengan metode 
ABC dan nantinya akan dapat diketahu cara 
penentuan tarif penginapan dengan 
menggunakan metode Activity Based Costing 
(ABC). Adapun tujuan penelitian ini antara lain: 
Menghitung biaya operasional penginapan 
dengan menggunakan metode Activity Based 
Costing(ABC). Menentukan tarif penginapan 
yang sesuai dengan mempertimbangkan laba 
yang ingin dicappai pihak hotel. 
Membandingkan hasil perhitungan tarif 
penginapan yang telah diterapkan pihak hotel 
dengan metode Activity Based Costing (ABC). 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 
Activity Based Costing (ABC) 
  
       Activity Based Costing (ABC) merupakan 
sistem akuntansi yang memfokuskan pada 
aktivitas dalam perhitungan harga pokok 
produk jasa. Biaya (sumber daya) ditelusuri ke 
aktivitas dan aktivitas ditelusuri ke produk atau 
jasa berdasarkan pemakaian aktivitas dari 
setiap produk jasa. ABC terkenal juga dengan 
transaction costing (perbebanan harga pokok 
produk jasa bedasrkan transaksi). 
 Activity Based Costing (ABC) juga 
merupakan suatu hasil upaya perbaikan oleh 
akuntasi manajemen untuk mengevaluasi 
profitabilitas ini produk yang berbeda atau 
mengevaluasi biaya-biaya dari aktivitas jasa 
yang dikonsumsi secara berbeda oleh 
pelanggan. 
 Activity Based Costing (ABC) bukan 
sekedar sistem informasi biaya untuk tujuan 
penntuan secara objek biaya. Namun lebih jauh 
dari itu ABC didesain unutk tujuan enyedian 
informasi bagi semua pihak yang terkait dalam 
pengambilan keputusan individu dan 
perbedaan karyawan (informing and 
empowering)untuk membangun daya saing 
perusahaan melalui cost leadership strategy. 
Objek biaya adalah seluruh item seperti produk, 
pelanggan, departemen, proyek, aktivitas, dan 
lain-lain dimana unutk itu biaya diukurn dan 
debebankan. 
 Biaya aktivitas atau kegiatan yang tidak  
mendatangkan nilai tambah dapat dihilangkan 
atau dukurangi dengan beberapa cara, seperti: 
1. Kegiatan dan zero defect manufacturing, 
movement time dapat dikurangi dengan 
mengembangkan celluler manufacturin, 
dan waiting storage time dapat dikurangi 
dengan mengembangkan sistem 
persediaan just in time (JIT). 
2. Memilih alternatif-alternatif kegiatan yang 
membutuhkan biaya terendah 
3. Mengurangi waktu dan sumber daya 
yang dikonsumsi oleh suatu kegiatan 
4. Meningkatkan efisiensi kegiatan yang 
mendatangkan nilai tambah ke tingkat 
skala ekonomi tanpa diikuti oleh 
kenaikan total biaya kegiatan tersebut 
sehingga biaya perunit kegiatan yang 
dibebankan kepada produk akan 
menurun. 
 
Perbedaan Sistem Biaya Berbasis Aktivitas 
(ABC) dengan Sistem Biaya Tradisional 
  
     Activity Based Costingsystem berbeda dari 
sistem penetuan biaya tradisional yang umum 
digunakan karena dianggap murah dan mudah 
perhitungannya unutk diterapkan. Sistem diaya 
tradisional dimana sumber bahan baku 
langsung dan tenaga kerja langsung dapat 
ditelusuri secara langsung dalam produk, 
sedangkan seluruh sumber daya tidak 
langsung ditelusuri melalui cost drivernyayang 
dibebankan pada produk. Semua biaya yang 
tidak diaolokasikan pada proses penciptaan 
nilai (value chain) tidak dapat dialokasikan 
pada produk. 
 Tradisional costing system umum 
digunakan karena dianggap murah dan medah 
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perhitungannya untuk diterapkan. Kelemahan 
yang muncul akibat penggunaan tradisional 
costing system di atas, nampaknya dapat 
diatasi dengan menggunakan activity based 
costing sistem (ABC). 
 Sedangkan sistem biaya berbasis 
aktivitas lebih memahami hubungana antara 
aktivitas, sumber daya, biaya, dan pemicu 
biaya adalah kunci dalam memahami ABC 
dengan bangaimana kegiatan operasional. 
 ABC system tidak saja hanya 
menggunakan unit output sebagai cost driver 
tatapi juga menggunakan non unit driver. ABC 
system juga dapat mengarahkan manajer unutk 
memfokuskan diri terhadap pengaturan 
aktivitas yang ada sehingga aktivitas yang tidak 
menghasilkan nilai tambah dapat diminimalkan, 
karena sistem ini memberikan informasi yang 
lengkap menganai semua aktivitas yang terjadi 
di dalam perusahaan secara terintegrasi. 
 Keputusan yang diambil oleh para 
manajer berdasarkan informasi yang dihasilkan 
ABC dikenal activity based management 
(ABM), yang dijabarkan sebagai sistem luas, 
dengan pendekatan terintegrasi yang 
mengarahkan manajemen unutk berfokus pada 
aktivitas-akativitas unutk meningkatkan 
customers value sehingga meingkatkan profit. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Dalam penelitian ini, sumber data yang 
digunakan terdiri: 
1. Data Primer 
Pengumpulan data primer yaitu dengan 
cara melakukan peninjauan secara 
langsung di hotel. Adapun data yang 
dikumpulkan, yaitu: 
a. Aktivitas yang ada pada jasa 
penginapan 
b. Jumlah kamar yang tersedia 
c. Fasilitas yang ada pada kamar 
hotel 
d.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh 
dari catatan-catatan, laporan, buku dari 
bagian atau instansi yang terkait. Data 
sekunder yang dikumpulkan adalah: 
a. Gambaran umum perusahaan yang 
meliputi, sejarah perusahaan, jenis 
pelayanan dan fasilitas perusahaan, dan 
organisasi maanjemen. 
b. Biaya yang berhubungan dengan jasa 
penginapan  
c. Jumlah dan lama hari tamu menginap. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini, yaitu: 
 
1. Metode Observasi 
Metode observasi merupakan teknik 
pengumpulan data, dimana peneliti 
mencari dengan cara mengamati 
objek secara langsung. 
2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah teknik 
pengumpulan data, dimana peneliti 
mencari dan memperoleh data berupa 
catatan , buku, selebaran, agenda, 
kerja dan sebagainya. 
3. Metode interview 
Metode interview adalah teknik 
pengumpulan data, dimana peneliti 
melakukan tanya jawab secara lisan 
kepada staff dan pembimbing 
lapangan. 
Data yang diperoleh melalui 
pengamatan kenudian diolah melalui dua 
tahap, yaitu: 
1. Tahap I 
a. Mengidentifikasi aktivitas dan 
Menggolongkan Biaya ke Berbagai 
Aktivitas 
b. Mengklasifikasikan Aktivitas Biaya ke 
Bebagai Aktivitas 
c. Mengidentifikasi Cost Driver (Pemicu 
Biaya) 
d. Menentukan Tarif perunit Cost Pool 
2. Tahap II 
Melakukan penelusuran dan pembanan 
biaya dari aktivitas ke produk.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Untuk menentukan tarif jasa penginapan 
dengan m,etode ABC, maka perlu diketahui 
bebrapa datan yang di ambil dari Hotel Madani 
aMedan, diantaranya: 
1. Tarif Jasa Penginapan Saat Ini 
Pihak Hotel Madani Medan saat ini 
menggunakan metode tradisonal dalam 
penentuan tarif jasa penginapannya 
berdasarkan kebutuhan-kebutuhan dan 
fasilitas yang ada pada setiap tingkatan 
kelas penginapan. Berikut ini adalah tarif 
jasa penginapan yang ditawarkan oleh pihak 
Hotel Madani Medan. 
 
 
Tabel 1. Tarif Jasa Penginapan Tahun 2016 
No Kelas Tarif / Hari (Rp) 
1. Executive Suite 600.000 
2. Executive 
Deluxe 
500.000 
3. Deluxe 400.000 
4. Superior 300.000 
Sumber : Hotel Madani Medan (2016) 
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2. Elemen Biaya 
Selain data tarif jasa penginapan, ada juga 
data elemn biaya yang dikeluarkan oleh 
Pihak Hotel Mdani Medan dalam menjalani 
aktifitas bisnisnya seperti biaya gaji, listrtik 
dan air, biaya konsumsi, biaya administrasi, 
biaya bahan habis pakai, biaya laundry, 
biaya kebersihan, dan biaya pemelihataan 
bangunan dan fasilitas gedung yang total 
biaya Rp. 2.779.620..860. berikut adalah 
tabel rincian elemen biaya yang dikeluarkan 
oleh Hotel Madani Medan. 
 
 
Tabel 2. Data Biaya Jasa Penginapan Tahun  
               2016 
No Elemen Biaya Jumlah Biaya 
(Rp) 
1. Biaya Gaji 1.651.241.100 
2. Biaya Listrik dan Air 293.847.587 
3. Biaya Konsumsi 473.107.000 
4. Biaya Administrasi 184.686.500 
5. Biaya Bahan Habis 
Pakai 
887.767.670 
6. Biaya Laundry 37.320.000 
7. Biaya Kebersihan 115.885.275 
8. Biaya Pemeliharaan 
Bangunan 
&Fasillitas Gedung 
135.765.728 
Total 2.779.620.860 
 
 
3. Data Lama Hari Penginapan Tamu Untuk 
mengetahu biaya yang dikeluarkan dan 
besarnya tarif jasa penginapan, maka 
Hotel Madani Medan merincikan jumlah 
hari tamu menginap per bulan dan per 
type kamar. 
 
 
Tabel 3. Data Pendukung Lama Hari Tamu 
Menginap Tahun 2016 
N
o 
Bu
lan 
Execut
ive 
Suite 
Execut
ive 
Deluxe 
Deluxe Supe 
rior 
1. I 216 129 207 227 
2. II 9 79 196 280 
3. III 17 95 191 256 
4. IV 41 51 227 252 
5. V 106 0 141 217 
6. VI 76 0 144 288 
7. VII 13 62 294 277 
8. VII
I 
23 138 241 299 
9. IX 17 147 138 235 
10
. 
X 17 214 214 249 
11
. 
XI 23 143 189 245 
12
. 
XII 23 50 157 245 
Total 388 1.108 2.339 3.070 
Sumber : Hotel Madani Medan (2016) 
 
 
4. Data Jumlah Tamu Menginap 
Hotel Madani mendata jumlah tamu yang 
menginap per type kamar dan per bulan 
untuk menentukan tartif jasa 
penginapannya. 
 
 
Tabel 4. Data Pendukung Jumlah Tamu 
Menginap Tahun 2016 
No. Kamar Jumah Tamu 
1. Executive Suite 89 
2. Executive 
Deluxe 
241 
3. Deluxe 487 
4. Superior 557 
 Total 2.488 
 
 
5. Data Luas Kamar 
Berikut ini adalah data luas kamar per type 
kamar. 
 
 
Tabel 5. Data Pendukung Luas Kamar 
No. Kamar Luas Kamar (m
2
) 
1. Executive Suite 240 
2. Executive Deluxe 240 
3. Deluxe 240 
4. Superior 240 
Sumber : Hotel Madani Medan (2016) 
 
 
6. Biaya Konsumsi 
Tarif konsumsi didata untuk menentukan 
rincian biaya per type kamar. 
 
 
Tabel 6. Tarif Konsumsi Tiap Kamar 
No. Kamar Tarif Makanan (Rp) 
1. Executive Suite 80.000 
2. Executive Deluxe 60.000 
3. Deluxe 45.000 
4. Superior 35.000 
Sumber : Hotel Madani Medan (2016) 
 
 
Penentuan Tarif Jasa Penginapan 
Menggunakan Activity Based Costing 
 
     Ada lima langkah dalam perhitungan harga 
pokok jasa penginapan berdasarkan metode 
activity based costing dalam penelitian ini yaitu 
: 
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a. Mengidentifikasi dan mendefinisikan 
aktivitas 
b. Mengklasifikasi biaya berdasar aktivitas ke 
dalam berbagai aktivitas 
c. Mengidentifikasi cost driver 
d. Menentukan tarif per unit cost driver 
e. Membebankan biaya ke produk dengan 
menggunakan tarif cost driver dan ukuran 
aktivitas. 
 
Mengidentifikasi dan Mendefinisikan 
Aktivitas 
 
      Berdasarkan wawancara dengan pihak 
Hotel Madani Medan di dapat aktivitas-aktivitas 
yang ada didalam jasa penginapan. Aktivitas-
aktivitas itu meliputi: 
1. Akitvitas Penginapan 
a. Biaya Karyawan 
2. Aktivitas Pemeliharaan Inventaris 
a. Biaya Peliharaan Bangunan Dan Fasilitas 
Gedung Perawatan 
b. Biaya Kebersihan 
3. Aktivitas Penambahan Tamu 
a. Biaya Konsumsi 
4. Aktivitas Pelayanan 
a. Biaya Listrik Dan Air 
b. Biaya Administrasi 
c. Biaya Bahan Habis Pakai 
d. Biaya Laundry 
 
Mengklasifikasi Aktivitas Biaya ke Dalam 
Berbagai Aktivitas 
 
     Adapun aktivitas biaya ke dalam berbagai 
aktivitas pada Hotel Madani Medan adalah 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan Unit-level activity cost 
Biaya unit-level activity cost adalah biaya yang 
pasti bertambah ketika sebuah unit produk di 
produksi yang sebanding dengan proporsi 
volume produk tersebut. Aktivitas ini dilakukan 
setiap hari dalam menjalani jasa penginapan. 
Aktivitas yang termasuk dalam kategori ini 
adalah aktivitas penginapam, penyediaan 
tenaga listrik dan air dan biaya konsumsi. 
2. Berdasarkan Batch-related activity cost 
Biaya batch-related activity cost adalah biaya 
yang disebabkan oleh sejumlah batches yang 
di produksi dan terjual. Besar kecilnya biaya ini 
tergantung dari frekuensi order produksi yang 
di olah oleh fungsi produksi. Aktivitas ini 
tergantung pada jumlah batch produk yang di 
produksi. Yaitu biaya administrasi, biaya bahan 
habis pakai, dan biaya kebersihan. 
3. Berdasarkan Product-sustaining activity 
cost 
Biaya ini merupakan biaya yang digunakan 
untuk mendukung produksi produk yang 
berbeda. Aktivitas ini berhubungan dengan 
penelitian dan pengembangan produk tertentu 
dan biaya-biaya untuk mempertahankan produk 
agar tetap dapat dipasarkan. Aktivitas ini tidak 
ditemui dalam penentuan tarif jasa penginapan 
pada Hotel Madani Medan. 
4. Berdasarkan Fasilitas-sustaining 
activity cost 
Biaya ini merupakan biaya kapasitas 
pendukung pada tempat dilakukannya 
produksi. Aktivitas ini berhubungan dengan 
kegiatan untuk mempertahankan fasilitas yang 
dimiliki oleh perusahaan. Aktivitas yang 
termasuk dalam kategori ini adalah biaya 
laundry, biaya pemeliharaan gedung dan 
fasilitas gedung perawatan 
Dalam tahap ini, menurut Hansen and Mowen 
(1999; 138), biaya aktivitas dibebankan ke 
produk berdasarkan konsumsi masing-masing 
aktivitas produk.          Dengan mengetahui 
BOP (biaya over head) yang dibebankan pada 
masing-masing produk, maka dapat dihitung 
tarif jasa penginapan per kamar. Menurut 
Mulyadi (1993) perhitungan tarif masing-masing 
tipe kamar dengan metode ABC dapat dihitung 
dengan rumus sebagai berikut : 
 
 
` Untuk cost penginapan per kamar  
 
 
diperoleh dari total biaya yang telah 
dibebankan pada masing-masing produk dibagi 
dengan jumlah hari pakai. Sedangkan laba 
yang diharapkan ditetapkan pihak manajemen 
Hotel yaitu kelas  
 
 
Executive Suite 35 % 
Executive Deluxe 30 % 
Deluxe 25 % 
Superior 20 % 
Sumber : Pihak Manajemen Hotel 
  
 
       Dari perhitungan di atas, dapat diketahui 
bahwa hasil perhitungan tarif jasa rawat inap 
dengan menggunakan metode Activity Based 
Costing untuk kelas Executive Suite Rp. 
511.808,52, Executive Deluxe Rp. 491.924,34, 
Deluxe Rp. 392.805,66, Superior Rp. 
360.530,42. Dari hasil yang diperoleh dapat 
dibandingkan selisih harga jasa penginapan 
yang telah ditentukan oleh manajemen Hotel 
dengan hasil perhitungan  menggunakan 
pendekatan Activity Based Costing. Terdapat 
selisih antara penentuan tarif yang telah 
ditentukan oleh pihak hotel dengan metode 
Activity Based Costing. Terjadinya selisih harga 
dikarenakan pada metode Activity Based 
Costing, pembebanan biaya overhead pada 
masing-masing produk. Pada metode akuntansi 
biaya tradisional biaya overhead pada masing-
Tarif Per Kamar = Cost Penginapan + 
Laba Yang Diinginkan 
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masing produk hanya dibebankan pada satu 
cost driver saja. Akibatnya cenderung terjadi 
distorsi pada pembebanan biaya overhead. 
Sedangkan pada metode ABC, biaya overhead 
pada masing-masing produk dibebankan pada 
banyak cost driver. Sehingga dalam metode 
ABC, telah mampu mengalokasikan biaya 
aktivitas ke setiap kamar secara tepat 
berdasarkan konsumsi masing-masing 
aktivitas.  
 
 
KESIMPULAN  
 
      Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang dilakukan oleh penulis pada 
Hotel-Hotel, maka ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: Perhitungan biaya produk yang telah 
digunakan oleh manajemen hotel telah banyak 
menimbulkan distorsi biaya, hal ini dikarenakan 
konsumsi sumber daya pada masing-masing 
aktivitas tidaklah sama. Sedangkan pada 
metode Activity Based Costing, biaya-biaya 
yang terjadi dibebankan pada produk aktivitas 
dan sumber daya yang dikonsumsikan oleh 
produk dan juga menggunakan dasar lebih dari 
satu cost driver. Perhitungan tarif jasa 
penginapan dengan menggunakan pendekatan 
Activity Based Costing, dilakukan melalui 
beberapa tahap. Yaitu pertama biaya ditelusur 
ke aktivitas yang menimbulkan biaya dan tahap 
selanjutnya membebankan biaya aktivitas ke 
produk. Sedangkan tariff diperoleh dengan 
menambah biaya (cost) rawat inap dengan laba 
yang diharapkan pihak rumah sakit.. Hasil dari 
penentuan tarif jasa penginapanpada hotel-
hotel tersebut menggunakan pendekatan 
Activity Based Costing  
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